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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

1. Pengertian Supervisi Akademik 

Supervisi secara etimologi berasal dari kata “super” dan “vision” 

yang masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan. Jadi secara 

etimologis berarti penglihatan dari atas. Pengertian seperti itu 

merupakan arti kiasan yang menggambarkan suatu posisi yang 

melihat, berkedudukan lebih tinggi daripada yang dilihat. Istilah 

supervisi diambil dari bahasa Inggris “Supervision” yang berarti 

pengawasan.
9
 

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran menurut Daresh; 1989.
10

 

Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam 

mengelola pembelajaran. 

Penilaian kinerja guru dalam supervisi akademik adalah melihat 

kondisi nyata kinerja guru untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, 

misalnya: Apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas? Aktivitas 

mana dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang bermakna 

bagi guru dan peserta didik? Apa yang telah dilakukan oleh guru 

                                                           
9
 Luk Luk Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 3 

10
 Martiyono, Mengelola dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta, Aswaja, 

2014), hal. 99 
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dalam mencapai tujuan akademik? Berdasarkan jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan ini akan diperoleh informasi mengenai 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Namun satu hal 

yang perlu ditegaskan di sini, bahwa setelah melakukan penelitian 

kinerja bukan berarti selesailah pelaksanaan supervisi akademik, 

melainkan harus dilanjutkan dengan tindak lanjutnya berupa 

pembuatan program tindak lanjut. 

Supervisi akademik perlu diarahkan pada upaya-upaya yang 

sifatnya memberikan kesempatan pada guru-guru berkembang secara 

profesional. Supervisi akademik merupakan kegiatan-kegiatan yang 

menciptakan kondisi yang layak bagi pertumbuhan profesional guru-

guru secara terus-menerus. Kegiatan supervisi memungkinkan guru-

guru memperoleh arah diri dan belajar memecahkan sendiri problem 

yg dihadapi pembelajaran dengan imajinatif, penuh inisiatif dan 

kreativitas, bukan konformitas menurut Djam‟an Satori, 1989.
11

  

Hal yang mendasari pentingnya supervisi akademik, misalnya: 

supervisi akademik bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah; supervisi akademik dapat memadukan 

perbaikan pengajaran secara relatif menjadi lebih sempurna dan 

bertahap; supervisi akademik relevan dengan nuansa kurikulum yang 

berorientasi pada pencapaian hasil belajar secara tuntas, sehingga 

supervisi akademik memberikan dukungan langsung pada guru dalam 

                                                           
11

 Akhmad Syarief, Etika Profesi Pendidikan, (Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 2012). Hal. 89 
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mengupayakan tercapainya tingkat kompetensi tertentu pada siswa; 

supervisi akademik merupakan salah satu upaya meningkatkan 

kualitas dan kemampuan guru. 

Problem peningkatan kualitas pembinaan guru di sekolah pada 

hakikatnya berkaitan dengan peranan supervisor dalam memberikan 

bantuan dan pelayanan profesional bagi guru-guru agar mereka lebih 

mampu melaksanakan tugas pokoknya. Kualitas kerja supervisor 

sekolah perlu dilandasi oleh peningkatan kemampuan supervisi para 

supervisor dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggung 

jawab.
12

 

2. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik 

Supervisi akademik mempunyai beberapa tujuan. Salah satu 

tujuannya adalah membantu guru dalam mengembangkan 

kompetensinya, mengembangkan kurikulum, mengembangkan 

kelompok kerja guru, dan membimbing penelitian tindakan kelas 

(PTK). Selain itu, supervisi akademik memiliki fungsi mendasar 

dalam keseluruhan program sekolah karena sebagai sumber informasi 

bagi pengembangan profesionalisme guru dengan melihat dari hasil 

pelaksanaan supervisi akademik tersebut.
13

 

Fungsi-fungsi yang sangat penting dalam kegiatan supervisi yang 

harus diketahui oleh seorang pemimpin pendidikan, antara lain: 

a. Bidang kepemimpinan 

                                                           
12

 Akhmad Syarief, Etika Profesi Pendidikan, (Yogyakarta: LaksBang Pressindo, 2012), hal. 91 
13

 Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), hal. 

84. 
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1) Menyusun rencana bersama; 

2) Mengikut sertakan guru dan staf dalam berbagai kegiatan; 

3) Memberikan bantuan kepada guru dan staf dalam menghadapi 

dan memecahkan masalah; 

4) Mengikutsertakan semua guru dan staf dalam pengambilan 

keputusan; 

5) Meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri pada guru dan 

staf. 

b. Hubungan kemanusiaan 

1) Mengarahkan guru maupun staf kepada sikap-sikap yang 

demokratis; 

2) Memupuk rasa saling menghormati antar guru dan staf di 

madrasah; 

3) Menghilangkan rasa saling mencurigai antar sesama guru dan 

staf. 

c. Pembinaan proses kelompok 

1) Mengenal secara baik kelemahan maupun kemampuan para 

staf; 

2) Menumbuhkan sikap saling mempercayai antar sesame staf; 

3) Memupuk rasa saling tolong menolong; 

4) Memperbesar rasa tanggung jawab para staf. 

 

d. Bidang administrasi personel 
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1) Memilih personel yang memiliki syarat dan kecakapan yang 

diperlukan; 

2) Menempatkan staf pada tempat dan tugas yang sesuai dengan 

kemampuannya; 

3) Mengusahakan suasana kerja yang menyenangkan sehingga 

meningkatkan daya kerja staf. 

e. Bidang evaluasi 

1) Memahami dan menguasai tujuan pendidikan secara khusus 

dan terinci; 

2) Menguasai dan memiliki ukuran yang akan digunakan sebagai 

kriteria penilaian; 

3) Menguasai teknik pengumpulan data; 

4) Menyimpulkan hasil penilaian sehingga mendapatkan 

gambaran tentang kemungkinan untuk mengadakan 

perbaikan.
14

 

3. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 

Proses pelaksanaan supervisi memiliki beberapa prinsip, 

diantaranya: 

a. Praktis artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah; 

b. Sistematis artinya dikembangan sesuai perencanaan program 

supervisi yang matang dan tujuan pembelajaran; 

c. Objektif artinya masukan sesuai aspek-aspek instrument; 

                                                           
14

 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2012), hal. 86-87. 
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d. Realistis artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya; 

e. Antisipatif artinya mampu menghadapi masalah yang mungkin 

akan terjadi; 

f. Konstruktif artinya mengembangkan proses pembelajaran; 

g. Kooperatif artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor 

dan guru dalam mengembangkan pembelajaran; 

h. Kekeluargaan artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan 

asuh dalam mengembangkan pembelajaran; 

i. Demokratis artinya supervisor tidak boleh mendominasi 

pelaksanaan supervisi akademik; 

j. Aktif artinya guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi; 

k. Humanis artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan 

yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh 

humor; 

l. Berkesinambungan (supervisi akademik dilakukan secara 

teratur dan berkelanjutan oleh Kepala sekolah); 

m. Terpadu artinya menyatu dengan dengan program pendidikan; 

n. Komprehensif artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi 

akademik di atas.
15

 

4. Jenis-jenis Supervisi Akademik 

Menurut Burton dan Bureckner, supervisi akademik terdiri dari 

beberapa jenis, antara lain: 

                                                           
15

 Martiyono, Mengelola dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta, Aswaja 

Pressindo, 2014), hal. 100 
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a. Inspeksi yaitu pengawasan dalam bentuk yang hanya terbatas pada 

pemeriksaan pekerjaan guru. Pemeriksaan dimaksudkan untuk 

memastikan apakah guru yang melakukan tugas mereka dengan 

baik. Jika guru tidak melakukan tugasnya, maka akan mengganti 

guru tersebut dengan guru yang lain; 

b. Laissez-faire yaitu supervisi ini sebenarnya bukan jenis supervisi 

yang disarankan, karena supervisi seperti ini membiarkan setiap 

guru untuk mengajar sesukanya, tanpa mengacu pada upaya yang 

dilakukan oleh guru lainnya. Sedikit upaya dilakukan pengawas 

untuk membantu guru meningkatkan pembelajaran yang dilakukan 

guru; 

c. Pemaksaan yaitu jenis supervisi seperti ini bersifat otoriter, karena 

tugas guru adalah untuk melakukan perintah dan instruksi dari 

pengawas. Pengawas tersebut percaya bahwa cara yang paling 

efektif untuk membuat para guru untuk bekerja adalah untuk 

memaksa mereka mengajar menggunakan cara, metode dan jadwal 

yang telah ditetapkan oleh pengawas tersebut; 

d. Pelatihan dan bimbingan yaitu supervisi berperan menanamkan 

guru dalam memahami makana pendidikan dan pelatihan jasa pada 

pekerjaannya. Supervisi jenis ini mencoba untuk memaksa guru, 

menanamkan perannya dalam melayani di bidang pendidikan, 

sehingga guru termotivasi untuk berbuat lebih baik; 
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e. Kepemimpinan demokratis yaitu supervisi jenis ini membangun 

kekuatan guru untuk melaksanakan kinerjanya melalui 

partisipasinya dalam penentuan tujuan dan perumusan metode dan 

prosedur pembelajaran untuk meningkatkan kinerja guru.
16

 

5. Teknik-teknik Supervisi Akademik 

Teknik supervisi akademik sendiri terdiri dari dua macam, yaitu 

teknik supervisi individual dan teknik supervisi kelompok. Seorang 

pengawas sekolah harus benar-benar menguasai dan memahami dua 

macam teknik tersebut. Hal ini diperlukan untuk mengantisipasi 

apabila ada permasalahan yang tidak bisa diselesaikan dengan satu 

teknik, maka bisa menggunakan teknik yang lain. Teknik supervisi 

akademik dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Teknik Supervisi Individual 

Teknik supervisi individual yaitu pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan terhadap seorang guru, sehingga hasil supervisi akan 

diketahui kualitas pembelajarannya. Teknik ini dibagi menjadi lima 

macam, antara lain: 

1) Kunjungan kelas yaitu teknik pembinaan guru yang dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan di dalam kelas. Tujuan 

kunjungan kelas untuk meningkatkan cara mengajar guru dan 

                                                           
16

 Jagannath Mohanty, Educational Administration, Supervision, and School Management, (New 

Delhi: Deep & Deep Publication PVT. LTD. 2005), hal. 277-279. 
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cara belajar siswa.
17

 Cara melaksanakan kunjungan kelas 

adalah sebagai berikut: 

a) Dengan atau tanpa pemberitahuan terlebih dahulu 

tergantung sifat tujuan dan masalahnya; 

b) Atas permintaan guru bersangkutan; 

c) Sudah memiliki instrumen atau catatan-catatan; 

d) Tujuan kunjungan harus jelas. 

Adapun tahap kunjungan kelas meliputi: 

a) Tahap persiapan. Pada tahap ini, supervisor merancang 

waktu, sasaran, dan cara mengobservasi selama kunjungan 

kelas; 

b) Tahap pengamatan selama kunjungan. Pada tahap ini, 

supervisor mengamati jalannya proses pembelajaran 

berlangsung; 

c) Tahap akhir kunjungan. Pada tahap ini, supervisor 

bersama guru mengadakan perjanjian untuk 

membicarakan hasil-hasil observasi; 

d) Tahap tindak lanjut. Teknik supervisi individual melalui 

kunjungan kelas harus menggunakan enam kriteria, yaitu 

memiliki tujuan-tujuan tertentu, mengungkapkan aspek-

aspek yang dapat memperbaiki kemampuan guru, terjadi 

interaksi antara pembina dan yang dibina sehingga 

                                                           
17

 Martiyono, dkk. Mengelola Dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2014). Hal. 101 
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menimbulkan sikap saling pengertian, pelaksanaan 

kunjungan kelas tidak menganggu proses pembelajaran; 

dan pelaksanaannya diikuti dengan program tindak lanjut. 

2) Observasi kelas yaitu mengamati proses pembelajaan secara 

teliti di kelas. Tujuannya untuk memperoleh data objektif 

aspek-aspek situasi pembelajaran, kesulitan guru dalam usaha 

memperbaiki proses pembelajaran kemudian menganalisis 

kesulitan yang dialami guru dan mengubah cara mengajar 

guru. Pelaksanaan observasi kelas ini melalui tahapan, yaitu: 

persiapan, pelaksanaan, penutupan, penilaian hasil observasi 

dan tindak lanjut.
18

 Dalam melakukan observasi kelas, 

supervisor seharusnya: 

a) Sudah siap dengan instrumen observasi; 

b) Menguasai masalah dan tujuan supervisi; 

c) Observasi tidak mengganggu proses pembelajaran. 

3) Pertemuan individual yaitu kegiatan melakukan pertemuan, 

percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara supervisor dan 

guru. Tujuannya adalah: 

a) Memberikan kemungkinan pengembangan jabatan guru 

melalui pemecahan kesulitan yang dihadapi; 

b) Mengembangkan pelaksanaan pembelajaran yang lebih 

baik; 

                                                           
18

 Martiyono, dkk. Mengelola Dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2014). Hal. 102 
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c) Memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan pada diri 

guru dan menghilangkan atau menghindari segala 

prasangka. 

Supervisi harus berusaha mengembangkan segi positif guru, 

mendorong guru mengatasi kesulitan, memberikan 

pengarahan, dan melakukan kesempatan terhadap hal-hal yang 

masih meragukan.
19

 

4) Kunjungan antar kelas yaitu kegiatan berkunjung seorang guru 

dari satu kelas ke kelas yang lain dalam satu sekolah. 

Tujuannya untuk berbagi pengalaman dalam pembelajaran. 

Cara melaksanakan kunjungan antar kelas, yaitu: 

a) Harus direncanakan; 

b) Guru yang akan dikunjungi harus diseleksi; 

c) Tentukan guru yang akan mengunjungi; 

d) Sediakan segala fasilitas yang diperlukan; 

e) Supervisor hendaknya mengikuti acara ini dengan 

pengamatan yang cermat; 

f) Adakah tindak lanjut setelah kunjungan antar kelas selesai, 

misalnya dalam bentuk percakapan pribadi, penegasan, dan 

pemberian tugas-tugas tertentu; 

                                                           
19

 Martiyono, dkk. Mengelola Dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2014). Hal. 103 
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g) Segera aplikasikan ke sekolah atau ke kelas guru 

bersangkutan, dengan menyesuaikan pada situasi dan 

kondisi yang dihadapi; 

h) Adakan perjanjian untuk mengadakan kunjungan antar 

kelas berikutnya.
20

 

a. Teknik Supervisi Kelompok 

Teknik supervisi kelompok adalah salah satu cara 

melaksanakan program supervisi yang dilakukan terhadap lebih 

dari satu orang guru. Guru-guru yang diduga, sesuai dengan 

analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau 

kelemahan yang sama dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi 

satu/bersama-sama. Kemudian mereka diberikan layanan supervisi 

sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang mereka hadapi. 

Kegiatan tersebut antara lain: 

1) Pertemuan Orientasi yaitu pertemuan yang dilakukan oleh 

pengawas madrasah dan atau kepala madrasah, guru latih, dan 

guru baru yang bertujuan mengenalkan guru baru terhadap 

suasana kerja sebagai seorang pendidik; 

2) Rapat Guru yaitu pertemuan antara pengawas madrasah 

dengan guru-guru yang dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi oleh guru; 

                                                           
20

 Martiyono, dkk. Mengelola Dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013. (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2014). Hal. 103 
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3) Studi Kelompok Antar Guru yaitu kegiatan yang dilakukan 

oleh sejumlah guru mata pelajaran untuk mengkaji atau 

mempelajari sejumlah masalah yang berhubungan dengan 

penyajian dan pengembangan materi bidang studi yang 

diampunya. Kegiatan ini lebih dikenal dengan Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP); 

4) Diskusi yaitu pertukaran pikiran atau pendapat yang 

membahas masalah untuk dicari alternatif penyelesaiannya; 

5) Workshop (Lokakarya) yaitu kegiatan belajar kelompok guru 

yang mempunyai masalah yang relatif sama untuk dicari 

penyelesaiannya; 

6) Tukar Menukar Pengalaman yaitu teknik saling memberi dan 

menerima dari guru berpengalaman ke guru yang belum 

berpengalaman; 

7) Diskusi Panel yaitu bentuk diskusi yang dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah dan didatangkan ahli untuk membantu 

menyelesaikan masalah tersebut; 

8) Seminar yaitu dilakukan untuk memperbaiki cara mengajar 

guru dan meningkatkan kualitas manajemen madrasah; 

9) Simposium yaitu suatu kegiatan yang membahas sekumpulan 

karangan pendek tentang suatu pokok masalah yang ditulis 
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sejumlah ahli, dan pandangan para ahli tersebut agar 

pandangan ahli tersebut dapat dijadikan jalan keluar.
21

 

6. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Ada banyak pandangan yang mengkaji tentang peranan kepala 

sekolah dasar. Menurut Campbell, Corbally & Nyshand (1983) 

mengemukakan tiga klasifikasi peranan kepala sekolah dasar, yaitu: 

a. Peranan yang berkaitan dengan hubungan personal, mencakup 

kepala sekolah sebagai figurehead atau simbol organisasi, leader 

atau pemimpin, dan lisison atau penghubung; 

b. Peranan yang berkaitan dengan informasi, mencakup kepala 

sekolah sebagai pemonitor, diseminator, dan spokesman yang 

menyebarkan informasi ke semua lingkungan organisasi; 

c. Peranan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, yang 

mencakup kepala sekolah sebagai entrepreneur, disturbance 

handler, penyedia segala sumber, dan negosiator.
22

 

Sergiovanni (1991) membedakan tugas kepala sekolah menjadi 

dua, yaitu tugas dari sisi administrative process atau proses 

administrasi dan tugas dari sisi task areas bidang garapan pendidikan. 

Tugas merencanakan, mengorganisir, mengkoordinir, melakukan 

komunikasi, mempengaruhi dan mengadakan evaluasi merupakan 

komponen-komponen tugas proses. Program sekolah, siswa, personal, 

                                                           
21

 Syaiful Sagala, Supervisi Pengajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal. 179-186. 
22

 https://yesisaadah84.wordpress.com/tugas-sim-pendidikan-3/tugas-kepala-sekolah-dan-guru, 

pada tanggal 08 Desember 2015 

https://yesisaadah84.wordpress.com/tugas-sim-pendidikan-3/tugas-kepala-sekolah-dan-guru
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dana, fasilitas fisik, dan hubungan dengan masyarakat merupakan 

komponen bidang garapan kepala sekolah dasar. 

Dapat digaris bawahi, bahwa tugas-tugas kepala sekolah dasar 

dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu tugas-tugas di bidang 

administrasi dan tugas-tugas di bidang supervisi. Tugas di bidang 

administrasi adalah tugas-tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan 

pengelolaan bidang garapan pendidikan di sekolah, yang meliputi 

pengelolaan pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, sarana-

prasarana, dan hubungan sekolah masyarakat. Dari keenam bidang 

tersebut, bisa diklasifikasi menjadi dua, yaitu mengelola komponen 

organisasi sekolah yang berupa manusia, dan komponen organisasi 

sekolah yang berupa benda. 

Tugas di bidang supervisi adalah tugas-tugas kepala sekolah yang 

berkaitan dengan pembinaan guru untuk perbaikan pengajaran. 

Supervisi merupakan suatu usaha memberikan bantuan kepada guru 

untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan situasi belajar 

mengajar. Sasaran akhir dari kegiatan supervisi adalah meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

7. Fungsi Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan 

oleh kepala sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara 

lain adalah: 
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a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah 

di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-

baiknya; 

b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan 

sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi 

kelancaran dan keberhasilan proses belajar-mengajar; 

c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan 

menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan 

tuntutan kurikulum yang sedang berlaku; 

d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru 

dan pegawai sekolah lainnya; 

e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan 

pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi 

kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau 

mengirim mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, 

sesuai dengan bidangnya masing-masing; 

f. Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan instansi-

instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para 

siswa.
23

 

 

 

 

                                                           
23

 http://maesajuli.blogspot.co.id/2013/10/makalah-fungsi-dan-tanggung-jawab_28.html, pada 

tanggal 08 Desember 2015 

http://maesajuli.blogspot.co.id/2013/10/makalah-fungsi-dan-tanggung-jawab_28.html
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B. Konsep kurikulum 2013 di SD/MI 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Sebelum membahas mengenai pengertian kurikulum 2013 terlebih 

dahulu kita memahami pengertian dari kurikulum itu sendiri. Macam-

macam definisi yang diberikan tentang kurikulum. Lazimnya 

kurikulum di pandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk 

melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan 

tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf 

pengajarnya.
24

 Istilah kurikulum memiliki berbagai tafsiran yang 

dirumuskan oleh pakar-pakar dalam bidang pengembangan 

kurikulum. Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda-beda satu dengan yang 

lainnya, sesuai dengan titik berat inti dan pandangan dari pakar 

bersangkutan.
25

 

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “Currucuale”, 

artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu, 

pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus 

ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. 

Dengan menempuh suatu kurikulum, siswa dapat memperoleh ijazah. 

Dalam hal ini, ijazah pada hakikatnya merupakan suatu bukti, bahwa 

siswa telah menempuh kurikulum yang berupa rencana pelajaran; 

sebagai halnya seorang pelari telah menempuh suatu jarak antara satu 

tempat ke tempat lainnya dan akhirnya mencapai finish. Dengan kata 

                                                           
24

 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), Hal. 5 
25

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 16 
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lain, suatu kurikulum dianggap sebagai jembatan yang sangat penting 

untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan dilandasi oleh 

perolehan suatu ijazah tertentu. Beberapa tafsiran lainnya 

dikemukakan berikut ini. 

Kurikulum membuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah 

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh 

siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata pelajaran 

dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang pandai 

masa lampau, yang telah disusun secara sistematis dan logis. 

Misalnya, berkat pengalaman dan penemuan masa lampau, maka 

diadakan pemilihan dan selanjutnya disusun secara sistematis, artinya 

menurut ukuran tertentu; dan logis, artinya dapat diterima oleh akal 

dan pikiran. Mata pelajaran tersebut mengisi materi pelajaran yang 

disampaikan kepada siswa, sehingga memperoleh sejumlah ilmu 

pengetahuan yang berguna baginya. Semakin banyak pengalaman dan 

penemuan, maka semakin banyak pula mata pelajaran yang harus 

disusun dalam kurikulum dan harus dipelajari oleh siswa di sekolah.
26

 

Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah suatu 

program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. 

Dengan program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, 

sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Dengan kata lain, 

                                                           
26

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 17 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 
 

sekolah menyediakan lingkungan bagi siswa yang memberikan 

kesempatan belajar. Itu sebabnya, suatu kurikulum harus disusun 

sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum tidak 

terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, melainkan meliputi segala 

sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti: 

bangunan sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, 

gambaran-gambaran, halaman sekolah, dan lain-lain; yang pada 

gilirannya menyediakan kemungkinan belajar secara efektif.
27

 

Sedangkan kurikulum menurut Nana Sudjana diartikan: Pertama, 

kurikulum adalah program dan pengalaman belajar serta hasil-hasil 

belajar yang diharapkan, yang diformulasikan melalui pengetahuan 

dan kegiatan yang tersusun secara sistematis, diberikan kepada siswa 

dibawah tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan atau 

perkembangan pribadi dan kompetisi sosial anak didik. 

Kedua, kurikulum adalah niat dan harapan yang dituangkan dalam 

bentuk rencana atau program pendidikan untuk dilaksanakan oleh 

sekolah. Isi kurikulum adalah pengetahuan ilmiah termasuk kegiatan 

dan pengalaman belajar, yang disusun sesuai dengan taraf 

perkembangan siswa.
28

 

Kurikulum dipergunakan dalam beberapa cara membentuk 

program bahan pelajaran untuk taraf tertentu, program bahan pelajaran 

bagi keseluruhan daur pendidikan, atau keseluruhan program dari 

                                                           
27

 Ibid, hal. 17 
28

 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1988), hal. 3 
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berbagai pokok bahasan untuk keseluruhan daur pendidikan.
29

 

Menurut Harold B. Alberty (1965) memandang kurikulum sebagai 

semua kegiatan yang diberikan kepada siswa dibawah tanggung jawab 

sekolah.
30

 Sementara itu, menurut Saylor J. Gallen dan William N. 

Alexander dalam bukunya “Curriculum Planning” mengemukakan 

pengertia kurikulum sebagai berikut: “Sum Total of the Scool efforts to 

influence learning whether in the classroom, play ground or out of 

School” (Keseluruhan usaha sekolah untuk mempengaruhi belajar 

baik berlangsung di kelas, di halaman maupun di luar sekolah).
31

 

Dengan begitu kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang diluncurkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional mulai tahun 2013 ini sebagai bentuk 

pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 atau 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang mencangkup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Hal ini senada 

dengan apa yag ditegaskan dalam pasal 1 ayat 29 Undang-Undang no. 

20 tahun 2003 bahwa kurikulum merupakan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

                                                           
29

 Arieh Lewi, Merencanakan Kurikulum Sekolah, (Jakarta: Bhatara, 1977), hal. 1 
30

 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 3 
31

 Hendyat Soetopo, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), 

hal. 13 
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pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

Penerapan kurikulum 2013 menurut kerjasama yang optimal di 

antara para guru, sehingga memerlukan pembelajaran berbentuk tim, 

dan menurut kerjasama yang kompak di antara para anggota tim. 

Kerjasama antar para guru sangat penting dalam proses pendidikan 

yang akhir-akhir ini mengalami perubahan yang sangat pesat. 

Penerapan kurikulum 2013 ini diberlakukan secara bertahap mulai 

tahun ajaran 2013-2014 melalui pelaksanaan terbatas, khususnya bagi 

sekolah-sekolah yang sudah siap melaksanakannya. Pada Tahun 

Ajaran 2013/2014, Kurikulum 2013 dilaksanakan secara terbatas 

untuk Kelas I dan IV Sekolah Dasar/Madrasah Ibtida‟iyah (SD/MI).
32

 

Penerapan kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan karakter harus 

melibatkan semua komponen (stakeholders), termasuk komponen-

komponen sistem pendidikan itu sendiri. Pendidikan karakter dalam 

kurikulum 2013 diharapkan dapat meningkatkan mutu proses dan 

hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh dan seimbang, sesuai dengan 

standart kompetensi pada setiap jenjang pendidikan. 

Karakter adalah gambaran tingkah laku yang dimiliki oleh 

seseorang yang mencerminkan nilai-nilai kehidupan dan melekat pada 

diri seseorang. Orang yang berkarakter memeilki berbagai dimensi 

                                                           
32

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Rosda Karya, 2015), 

hal. 9 
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misalnya, dimensi sosial, fisik, emosi, dan akademik. Jika disejajarkan 

dengan ranah Bloom, berarti manusia berkarakter memiliki ranah 

kognisi, afeksi, dan psikomotorik yang baik, ditambah dengan emosi, 

spiritual, ketahanan menghadapi masalah dan social. 

Dengan demikian, perpaduan dua basis antara kompetensi dan 

karakter dalam kurikulum ini diharapkan siswa dapat meningtkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasi  serta 

mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 

terwujud dalam kehidupan sehari-hari. 

Penddidikan karakter dalam kurikulum 2013 bukan hanya 

tanggung jawab sekolah semata, tetapi merupakan tanggung jawab 

semua pihak. Untuk mengefektifkan program pendidikan karakter dan 

meningkatkan kompetensi dalam kurikulum 2013 diperlukan 

kordinasi, komunikasi dan jalinan kerja antara sekolah, orang tua, dan 

pemerintah dalam semua sisi. 

2. Landasan Kurikulum 2013 

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang memiliki 

kedudukan cukup sentral dalam perkembangan pendidikan, oleh sebab 

itu dibutuhkan landasan yang kuat dalam pengembangan kurikulum 

agar pendidikan dapat menghasilkan manusia-manusia yang 

berkualitas. Landasan sering juga disebut dengan determinan 

kurikulum yaitu hal-hal yang secara mendasar menentukan kurikulum 
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sehingga disebut juga asas-asas kurikulum.
33

 Berikut ini landasan-

landasan yang digunakan dalam pengembangan kurikulum 2013: 

a. Landasan Filosofis 

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum 

menentukan kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, 

sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta 

didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan 

masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. 

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang 

memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta 

didik menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam 

tujuan pendidikan Nasional. Pada dasarnya tidak ada satupun 

filosofi pendidikan yang dapat digunakan secara spesifik untuk 

pengembangan kurikulum yang dapat menghasilkan manusia yang 

berkualitas. Berdasarkan hal tersebut, Kurikulum 2013 

dikembangkan menggunakan filosofi sebagai berikut: 

1) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk 

membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa 

mendatang. Pandangan ini menjadikan Kurikulum 2013 

dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang 

beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa 

kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa 

                                                           
33

 Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT Revka Petra 

Media, 2009), hal. 31 
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yang lebih baik di masa depan. Mempersiapkan peserta 

didik untuk kehidupan masa depan selalu menjadi 

kepedulian kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa 

kurikulum adalah rancangan pendidikan untuk 

mempersiapkan lehidupan generasi muda bangsa menjadi 

tugas utama suatu kurikulum. Untuk mempersiapkan 

kehidupan masa kini dan masa depan peserta didik, 

Kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar 

yang memberikan kesempatan luas bagi peserta didik 

untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi 

kehidupan masa kini dan masa depan, dan pada waktu 

bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka 

sebagai pewaris budaya bangsa dan orang yang peduli 

terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa masa 

kini.
34

 

2) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. 

Menurut pandangan filosofi ini, prestasi bangsa di 

berbagai bidang kehidupan di masa lampau adalah sesuatu 

yang harus termuat dalam isi kurikulum untuk dipelajari 

peserta didik. Proses pendidikan adalah suatu proses yang 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dirinya menjadi kemampuan 

                                                           
34

 Pemendikbud No 68 tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 
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berpikir rasional dan kecemerlangan akademik dengan 

memberikan makna terhadap apa yang dilihat, didengar, 

dibaca, dipelajari dari warisan budaya berdasarkan makna 

yang ditentukan oleh lensa budayanya dan sesuai dengan 

tingkat kematangan psikologis serta kematangan fisik 

peserta didik. Selain mengembangkan kemampuan 

berpikir rasional dan cemmerlang dalam akademik, 

Kurikulum 2013 memposisikan keunggulan budaya 

tersebut dipelajari untuk menimbulkan rasa bangga, 

diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan 

pribadi, dalam interaksi sosial di masyarakat sekitarnya, 

dan dalam kehidupan berbangsa masa kini. 

3) Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan 

intelektual dan kecemerlangan akademik melalui 

pendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini menentukan bahwa 

isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan pembelajaran 

adalah pembelajaran disiplin ilmu. Filosofi ini 

mewajibkan kurikulum memiliki nama mata pelajaran 

yang sama dengan nama disiplin ilmu, selalu bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan 

kecemerlangan akademik.
35
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4) Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan 

masa depan yang lebih baik dari masa lalu dengan 

berbagai kemampuan intelektual, kemampuan 

berkomunikasi, sosial, kepedulian, dan partisipasi untuk 

membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih 

baik. Dengan filosofi ini, kurikulum bermaksud untuk 

mengembangkan potensi menjadi kemampuan dalam 

berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di 

masyarakat, dan untuk membangun kehidupan masyarakat 

demokratis yang lebih baik.
36

 

b. Landasan Yuridis 

Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang 

didasarkan kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di 

bidang pendidikan. 

Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-

undang Dasar 1945, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 

2005, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 

2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang Standart isi. 

1) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang perubahan 

Metodologi Pembelajaran dan Penataan Kurikulum; 
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2) PP No.19 tahun 2005 tentang Standart  Nasional pendidikan; 

3) INPRES No. 1 tahun 2010, tentang percepatan pelaksanaan 

Prioritas pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum 

dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya 

bangsa untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa.
37

 

c. Landasan Teoritis 

Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar teori pendidikan 

berdasarkan standar dan teori pendidikan berbasis kompetensi. 

Pendidikan berdasarkan standar adalah pendidikan yang 

menetapkan standar nasional sebagai kualitas minimal hasil belajar 

yang berlaku untuk setiap kurikulum. Standar kualitas nasional 

dinyatakan sebagai Standar Kompetensi Lulusan. Standar 

Kompetensi Lulusan tersebut adalah kualitas minimal lulusan suatu 

jenjang atau satuan pendidikan. SKL mencangkup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan.
38

 

d. Landasan Empiris 

Berbagai perubahan telah terjadi di Indonesia. Kemajuan 

terjadi di beberapa sektor di Indonesia, namun di beberapa sektor 

yang lain khususnya pendidikan, Indonesia tetap tinggal di tempat, 

atau bahkan mundur. Hal-hal seperti ini menunjukkan perlunya 

perubahan orientasi kurikulum dengan tidak membebani peserta 

                                                           
37

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

RosdaKarya, 2015), hal. 64 
38 PP nomor 19 tahun 2005. 
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didik  dengan konten, namun pada aspek kemampuan esensial yang 

diperlukan semua warga untuk berperan serta  dalam membangun 

negara pada masa mendatang. 

Dalam satu sistem pendidikan, kurikulum itu bersifat dinamis 

serta harus selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar 

dapat mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Namun 

demikian, perubahan dan pengembangan kurikulum harus 

dilakukan secara terarah dan tidak asal-asalan. 

Kurikulum 2013 juga memiliki prinsip dalam 

pengembangannya. Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan 

masyarakat, dan berbagai perkembangan serta perubahan yang 

sedang berlangsung saat ini, dalam pengembangan kurikulum 2013 

yang berbasis karakter dan kompetensi perlu memperhatikan dan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar 

nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional; 

2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diverifikasikan sesuai dengan 

satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik; 

3) Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan 

pencapaian kompetensi; 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 
 

4) SKL dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional dan kebutuhan 

masyarakat, negara serta perkembangan global; 

5) SI dijabarkan dari SKL; 

6) Standar proses dijabarkan dari SI; 

7) Standar Penilaian dijabarkan dari SKL, SI, dan Standar Proses; 

8) Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan kedalam Standar Inti; 

9) Kompetensi Inti dijabarkan kedalam Kompetensi Dasar yang 

dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran; 

10) Kurikuklum Satuan Pendidikan dibagi menjadi kurikulum 

tingkat nasional, daerah, dan satuan pendidikan; 

11) Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotifasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik; 

12) Penilaian hasil belajar berbasis prosse dan produk; 

13) Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach). 

3. Fungsi Kurikulum 

Setiap lembaga pendidikan baik formal maupun non formal dalam 

penyelenggaraan kegiatan sehari-harinya berlandaskan kurikulum. 

Salah satu fungsi kurikulum adalah fungsi penyesuaian gunanya untuk 

membantu individu agar mampu menyesuaikan diri dengan 
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lingkungannya secara menyeluruh.
39

 Kurikulum itu sendiri dalam hal 

ini dapat berupa rancangan kurikulum yaitu buku kurikulum suatu 

lembaga pendidikan; pelaksanaan kurikulum yaitu proses pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan; dan evaluasi kurikulum yaitu 

penilaian atau penilaian hasil-hasil pendidikan. Dalam lingkup 

pendidikan formal, kegiatan merancang, melaksanakan dan menilai 

kurikulum tersebut, yaitu yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan, dilaksanakan sebagai program pengajaran. 

Selain itu fungsi kurikulum dapat kita tinjau dari tiga segi, yaitu 

fungsi bagi sekolah yang bersangkutan, bagi sekolah pada tingkat 

atasnya, dan fungsi bagi masyarakat menurut Winarno Surahmad.
40

 

a. Fungsi Kurikulum Bagi Sekolah Yang Bersangkutan 

Fungsi kurikulum begi sekolah yang bersangkutan ini paling tidak 

dapat disebutkan dua macam. Pertama, sebagai alat untuk mencapai 

tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan. Manifestasi kurikulum 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah adalh berupa program 

pengajaran. Program pengajaran itu sendiri merupakan suatu sistem 

yang terdiri dari berbagai komponen yang kesemuanya dimaksudkan 

sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan 

yang akan dicapai tersebut disusun secara berjenjang mulai dari tujuan 

pendidikan yang bersifat nasional sampai tujuan instruksional. Jika 

                                                           
39

 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: PT 

Trigenda Karya, 1993), hal. 20 
40

 Burhan Nurgianto, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Sebuah Pengantar Teoritis 

dan Pelaksanaan), (Yogyakarta: BPFE, 1988), h.6. 
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tujuan instruksional tercapai (hasilnya langsung dapat diukur melalui 

kegiatan belajar mengajar di kelas) pada gilirannya akan tercapai pula 

tujuan-tujuan pada jenjang di atasnya. 

Kedua, kurikulum dijadikan pedoman untuk mengatur kegiatan-

kegiatan pendidikan yang dilaksanakan disekolah. Dalam pelaksanaan 

pengajaran misalnya, telah ditentukan macam-macam bidang studi, 

alokasi waktu, pokok bahasan, atau materi pelajaran untuk tiap 

semester, sumber bahan, metode atau cara pengajaran, alat dan media 

pengajaran yang diperlukan. Di samping itu, kurikulum juga mengatur 

hal-hal yang berhubungan dengan jenis program, cara 

penyelenggaraan, strategi pelaksanaan, penanggung jawab, sarana dan 

prasarana, dan sebagainya.
41

 

b. Fungsi Kurikulum Bagi Sekolah Tingkat Di Atasnya 

Kurikulum dapat mengontrol atau memelihara keseimbangan 

proses pendidikan. Dengan mengetahui kurikulum sekolah pada 

tingkat tertentu, maka kurikulum pada tigkat diatasnya dapat 

mengadakan penyesuaian. Misalnya saja, jika suatu bidang studi telah 

diberikan pada kurikulum sekolah tingkat bawahnya, harus 

dipertimbangkan lagi pemilihannya pada kurikulum sekolah tingkatan 

di atasnya terutama dalam hal pemilihan bahan pengajaran. 

Penyesuaian bahan tersebut dimaksudkan untuk menghindari 

keterulangan penyampaian yang bisa berakibat pemborosan waktu, 

                                                           
41

 Burhan Nurgianto, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Sebuah Pengantar Teoritis 

dan Pelaksanaan), (Yogyakarta: BPFE, 1988), hal.6. 
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dan yang lebih penting lagi adalah untuk menjaga kesinambungan 

bahan pengajaran itu.
42

 

c. Fungsi Kurikulum Bagi Masyarakat dan Pemakai Lulusan Sekolah 

Selain berfungsi bagi sekolah yang bersangkutan dan sekolah pada 

tingkatan diatasnya, kurikulum suatu sekolah berfungsi pula bagi 

masyarakat dan pihak pemakai lulusan sekolah tersebut. Dengan 

mengetahui suatu kurikulum sekolah, masyarakat/lulusan dapat 

melakukan sekurang-kurangnya dua hal: 

1) Ikut memberikan bantuan guna memperlancar pelaksanaan 

program pendidikan yang membutuhkan kerja sama dengan pihak 

orang tua/masyarakat. 

2) Ikut memberikan kritik/saran yang membangun dalam rangka 

penyempurnaan program pendidikan di Sekolah, agar lebih serasi 

dengan kebutuhan masyarakat dan lapangan kerja. 

d. Fungsi Kurikulum Bagi Orang Tua Murid 

Bagi orang tua murid kurikulum juga mempunyai fungsi, yaitu 

agar orang tua dapat turut serta membantu usaha sekolah dalam 

memajukan putra-putranya. Bantuan orang tua dalam memajukan 

pendidikan ini dapat melalui konsultasi langsung dengan sekolah/ 

guru tentang masalah-masalah yang menyangkut anak-anaknya. Di 

samping itu bantuan orang tua ini juga dapat melalui lembaga BP3. 

Dengan membaca kurikulum sekolah, orang tua dapat mengetahui 
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 Burhan Nurgianto, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Sebuah Pengantar Teoritis 

dan Pelaksanaan), (Yogyakarta: BPFE, 1988), hal.7. 
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pengalaman belajar apa yang diperlukan putra/putrinya. Dengan 

demikian orang tua dapat berpartisipasi untuk membimbing putra/ 

putrinya. 

e. Fungsi Kurikulum Bagi Anak 

Kurikulum sebagai organisasi belajar tersusun, adalah disiapkan 

untuk anak-anak/murid sebagai salah satu konsumsi pendidikan 

mereka. Dengan ini maka diharapkan mereka akan mendapat sejumlah 

pengalaman baru yang kelak kemudian hari dapat dikembangkan 

seirama dengan perkembangan anak, guna melengkapi bekal 

hidupnya.
43

 

4. Prinsip-prinsip Kurikulum 

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum 

semua pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa di sekolah. 

Dalam kurikulum terintegrasi filsafat, nilai-nilai, pengetahuan, dan 

perbuatan pendidikan. Kurikulum disusun oleh para ahli pendidikan/ 

ahli kurikulum, ahli bidang ilmu, pendidik, pejabat pendidikan, 

pengusaha serta unsur-unsur masyarakat lainnya. Rancangan ini 

disusun dengan maksud memberi pedoman kepada para pelaksana 

pendidikan, dalam proses pembibingan perkembangan siswa, 

mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh siswa sendiri, keluarga, 

maupun masyarakat. 
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 Hendyat Soetopo, Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1986), hal.18-21. 
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Kelas merupakan tempat untuk melaksanakan dan menguji 

kurikulum. Di sana semua konsep, prinsip, nilai, pengetahuan, 

metode, alat, dan kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan, 

yang akan mewujudkan bentuk kurikulum yang nyata dan hidup. 

Perwujudan konsep, prinsip, dan aspek-aspek kurikulum tersebut 

seluruhnya terletak pada guru. Oleh karena itu, gurulah pemegang 

kunci pelaksanaan dan keberhasilan kurikulum. Dialah sebenarnya 

perencana, pelaksana, penilai, dan pengembang kurikulum 

sesungguhnya. Suatu kurikulum diharapakan memberikan landasan, 

isi, dan menjadi pedoman bagi pengembangan kemampuan siswa 

secara optimal sesuai dengan tuntutan dan tantangan perkembangan 

masyarakat.
44

 

Ada beberapa prinsi umum dalam pengembangan kurikulum. 

Pertama prinsip relevansi. Ada dua macam relevansi yang harus 

dimiliki kurikulum, yaitu relevan ke luar dan relevansi di dalam 

kurikulum itu sendiri. Relevansi ke luar maksudnya tujuan, isi, dan 

proses belajar yang tercakup dalam kurikulum hendaknya relevan 

dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan masyarakat. 

Kurikulum menyiapkan siswa untuk bisa hidup dan bekerja dalam 

masyarakat. Apa yang tergantung dalam kurikulum hendaknya 

mempersiapkan siswa untuk tugas tersebut. Kurikulum bukan hanya 

menyiapkan anak untuk kehidupannya sekarang tetapi juga yang akan 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, ibid, hal.150-151. 
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datang. Kurikulum juga harus memiliki relevansi di dalam yaitu ada 

kesesuaian atau konsistensi antara komponen-komponen kurikulum, 

yaitu menunjukkan suatu keterpaduan kurikulum.
45

 

Prinsip kedua adalah fleksibilitas, Prinsip ini menunjukkan bahwa 

kurikulum adalah tidak kaku. Tidak kaku dalam arti bahwa ada 

semacam ruang gerak yang memberikan sedikit kebebesan dalam 

bertindak. Hal ini berarti bahwa di dalam penyelenggaraan proses dan 

program pendidikan harus diperhatikan kondisi perbedaan yang ada 

dalam diri peserta didik. Oleh karena itu peserta didik harus diberi 

kebebasan dalam memilih program pendidikan yang sesuai dengan 

bakat, minat, kebutuhan dan lingkungannya. Di samping itu juga harus 

diberikan kebebasan dalam mengembangkan program pengajaran. 

Fleksibilitas dalam memilih program pendidikan dapat berupa 

dibukanya program-program pendidikan pilihan. Misalnya; jurusan 

atau program spesialisasi atau program keterampilan yang dapat 

dipilih peserta didik atas dasar kemampuan dan minatnya; sistem 

kredit semester, dan sebagainya. 

Fleksibiltas dalam mengembangkan program pengajaran berarti 

memberi kesempatan pada guru untuk mengembangkan sendiri 

program-program pengajaran dengan berpegang pada tujuan dan 

bahan pengajaran dalam kurikulum yang masih bersifat agak umum. 

Dengan kata lain, guru diberi otoritas dalam pengembangan 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, ibid, hal.150-151. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 
 

kurikulum yang sesuai dengan minat, kebutuhan, peserta didik dan 

kebutuhan lingkungannnya. Misalnya saja dalam pengembangan 

kurikulum muatan lokal.
46

 

Prinsip ketiga adalah kontinuitas yaitu kesinambungan. 

Perkembangan dan proses belajar anak berlangsung secara 

berkesinambungan, tidak terputus-putus atau berhenti-henti. Oleh 

karena itu, pengalaman-pengalaman belajar yang disediakan 

kurikulum juga hendaknya berkesinambungan antara satu jenjang 

pendidikan dengan jenjang lainnya, juga antara jenjang pendidikan 

dengan pekerjaan. Pengembangan kurikulum perlu dilakukan 

serempak bersama-sama, perlu selalu ada komunikasi dan kerja sama 

antara para pengembang kurikulum sekolah dasar SMTP, SMTA, dan 

Perguruan Tinggi. 

Prinsip keempat adalah praktis, mudah dilaksanakan, 

menggunakan alat-alat sederhana dan biayanya juga murah. Prinsip ini 

juga disebut prinsip efisiensi. Betapapun bagus dan idealnya suatu 

kurikulum kalau menuntut keahlian-keahlian dan peralatan yang 

sangat khusus dan mahal pula biayanya, maka kurikulum tersebut 

tidak praktis dan sukar dilaksanakan. Kurikulum dan pendidikan 

selalu dilaksanakan dalam keterbatasan-keterbatasan, baik 

keterbatasan waktu, biaya, alat, maupun personalia. Kurikulum bukan 

hanya harus ideal tetapi juga praktis. 
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 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 

hal.53-54. 
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Prinsip kelima adalah efektifitas. Walaupun kurikulum tersebut 

harus murah, sederhana, dan murah tetapi keberhasilannya tetap harus 

diperhatikan. Keberhasilan pelaksanaan kurikulum ini baik secara 

kuantitas maupun kualitas. Pengembangan suatu kurikulum tidak 

dapat dilepaskan dan merupakan penjabaran dari perencanaan 

pendidikan. Perencanaan di bidang pendidikan juga merupakan bagian 

yang dijabarkan dari kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah di 

bidang pendidikan. Keberhasilan kurikulum akan mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan.
47

 

5. Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi 

Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era 

globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, diperlukan 

pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. 

Untuk kepentinga tersebut pemerintah melakukan penataan 

kurikulum. Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum 

berbasis kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 

2004. KBK dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan 

pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan 

(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan 

jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah.
48

 

Pada hakikatnya kompetensi merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, ibid, hal.151. 
48

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Rosda Karya, 2015), 

hal. 66 
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kebiasaan berfikir dan bertidak. Kompetensi yang harus dikuasai 

peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai, 

sebagai wujud hasil belajar peserta didik yang mengacu pada 

pengalaman langsung. Peserta didik perlu mengetahui tujuan belajar, 

dan tingkat penguasaan yang akan digunakan sebagai kriteria 

pencapaian secara eksplisit, dikembangkan berdasarkan tujuan yang 

telah ditetapkan, dan memiliki kontribusi terhadap kompetensi yang 

sedang dipelajari. 

Beberapa aspek yang terdapat dalam konsep kompetensi dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 

Misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 

kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran 

terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya; 

b. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif, dan afektif 

yang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang karakteristik dan kondisi peserta didik agar dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien; 

c. Kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu 

untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

Misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat 
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peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar kepada 

peserta didik; 

d. Nilai adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar 

perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, 

demokratis, dan lain-lain); 

e. Sikap yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau 

reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya 

reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan 

upah/gaji, dan sebagainya; 

f. Minat adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 

perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan 

sesuatu.
49

  

6. Organisasi Kompetensi 

Mata pelajaran adalah unit organisasi Kompetensi Dasar yang 

terkecil. Untuk kurikulum SD/MI, organisasi Kompetensi Dasar 

dilakukan melalui pendekatan terintegrasi. Proses pembelajaran semua 

Kompetensi Dasar dari semua mata pelajaran terintegrasi dalam 

berbagai tema. Substansi muatan lokal termasuk bahasa daerah 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. 

Sedangkan substansi muatan lokal yang berkenaan dengan olahraga 
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serta permainan daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 

7. Elemen-elemen Perubahan Kurikulum 2013 SD 

Elemen perubahan kurikulum 2013 SD meliputi komponen
50

: 

a. Kompetensi lulusan, yaitu adanya peningkatan dan 

keseimbangan soft skill dan hard skill antara aspek kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

b. Kedudukan mata pelajaran (isi), yaitu mata pelajaran 

dikembangkan dari kompetensi; 

c. Pendekatan (isi), antara lain kompetensi dikembangkan melalui 

1) Tematik Integratif dalam semua mata pelajaran; 

2) Holistik berbasis sains (alam, sosial dan budaya); 

3) Jumlah matapelajaran dari 10 menjadi 8; 

4) Jumlah jam bertambah 4 Jam Pelajaran per minggu akibat 

perubahan pendekatan pembelajaran. 

d. Proses pembelajaran, antara lain : 

1. standar proses yang semula terfokus pada Eksplorasi, 

Elaborasi, dan Konfirmasi dilengkapi dengan Mengamati, 

Menanya, Mengolah, Menyajikan, Menyimpulkan, dan 

Mencipta; 

2. belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di 

lingkungan sekolah dan masyarakat; 
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3. guru bukan satu-satunya sumber belajar; 

4. sikap tidak diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh 

dan teladan; 

5. tematik dan terpadu. 

e. Penilaian hasil belajar, antara lain : 

1) penilaian berbasis kompetensi; 

2) pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur 

kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju 

penilaian otentik (mengukur semua kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan 

hasil); 

3) memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu 

pencapaian hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang 

diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal), penilaian 

tidak hanya pada level KD, tetapi juga kompetensi inti dan 

SKL; 

4) mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa 

sebagai instrumen utama penilaian. 

f. Ekstrakurikuler, antara lain : Pramuka (wajib), UKS, PMR, 

Bahasa Inggris.
51
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8. Struktur Kurikulum 

Struktur kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi 

untuk sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah 

menengah atas, serta sekolah menengah kejuruan seperti yang 

disajikan dalam materi uji publik kurikulum 2013, dan juga materi 

sosialisasi kurikulum 2013.
52

 

Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten 

kurikulum dalam bentuk mata pelajaran, posisi konten/ mata pelajaran 

dalam kurikulum, distribusi konten/ mata pelajaran dalam semester 

atau tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per 

minggu untuk setiap peserta didik. Beban belajar dinyatakan dalam 

jam belajar setiap minggu untuk masa belajar selama satu semester. 

Beban belajar di SD/MI kelas I, II, dan III masing-masing 30, 32, 34 

sedangkan untuk kelas IV, V, dan VI masing-masing 36 jam setiap 

minggu. Jam belajar SD/MI adalah 35 menit.
53

 

9. Standar Kompetensi Lulusan SD 

Standar kompetensi lulusan merupakan salah satu dari 8 (delapan) 

standar nasional pendidikan sebagaimana yang ditetapkan dalam Pasal 

35 Ayat (1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional. Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan, yang akan menjadi acuan bagi pengembangan 

kurikulum dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
54

 

Target kurikulum 2013 adalah dapat menghasilkan peserta didik 

yang berakhlak mulia (afektif), berketrampilan (psikomotorik) dan 

berpengetahuan (kognitif) yang berkesinambungan. Standar 

kompetensi lulusan SD menurut kurikulum 2013, meliputi domain 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi 

Standar Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus 

dimiliki oleh peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada 

satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran 

mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang harus dipelajari peserta 

didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 

Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait 

yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (Kompetensi Inti 1), sikap 

sosial (Kompetensi Inti 2), pengetahuan (Kompetensi Inti 3), dan 

penerapan pengetahuan (Kompetensi Inti 4). Kompetensi yang 

berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara 

tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta didik 

belajar tentang pengetahuan (Kompetensi Inti 3) dan penerapan 

pengetahuan (Kompetensi Inti 4). 
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Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran 

untuk setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi 

tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 

didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. 

Kompetensi Dasar SD/MI untuk setiap mata pelajaran mencakup mata 

pelajaran: Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 

Prakarya, dan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

10. Silabus Kurikulum 2013 SD 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran 

atau tema tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar.
55

 Silabus kurikulum 2013 diorganisasikan 

dalam bentuk tematik. Tema kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 

dapat mengembangkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, 

inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi. Dalam kurikulum 2013 SD, silabus 

telah disusun oleh pemerintah pusat, guru hanya punya kewajiban 

mengembangkan RPP. 

Dalam kurikulum 2013, pengembangan silabus tidak lagi oleh 

guru, tetapi sudah disiapkan oleh tim pengembangan kurikulum, baik 
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di tingkat pusat maupun wilayah. Dengan demikian guru tinggal 

mengembangkan RPP berdasarkan buku panduan guru, buku panduan 

siswa dan buku sumber yang semuanya telah disiapkan. 

Silabus untuk setiap bidang studi dilakukan oleh tim 

pengembangan kurikulum yang mencakup berbagai jenis lembaga 

pendidikan, dengan berbagai kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi dan menentukan jenis-jenis kompetensi dan 

tujuan setiap bidang studi; 

b. Mengembangkan kompetensi dan pokok-pokok bahasan, serta 

mengelompokkannya sesuai dengan ranah pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan (keterampilan), nilai, dan sikap; 

c. Mendeskripsikan kompetensi serta mengelompokkannya sesuai 

dengan skope dan skuensi; 

d. Mengembangkan indikator untuk setiap kompetensi serta kriteria 

pencapaiannya.
56

 

Untuk kurikulum nasional, penyusunan silabus mengacu pada 

kurikulum 2013 dan perangkat komponen yang disusun oleh pusat 

kurikulum, badan penelitian dan pengembangan, kementrian 

pendidikan dan kebudayaan. Untuk kurikulum wilayah, silabus 

dikembangkan oleh tim pengembangan kurikulum wilayah. Namun 

demikian, sekolah yang mempunyai kemampuan mandiri dapat 

menyusun silabus yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya 
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setelah mendapat persetujuan dari dinas pendidikan dan kebudayaan 

setempat (provinsi, kabupaten/kota). Penyusunan silabus dapat 

dilakukan dengan melibatkan para ahli atau instansi yang relevan di 

daerah setempat seperti tokoh masyarakat, instansi pemerintah, 

instansi swasta termasuk perusahaan dan industri, atau perguruan 

tinggi. Bantuan dan bimbingan teknis untuk penyusunan silabus 

sepanjang diperlukan dapat diberikan oleh pusat kurikulum.
57

 

11. Pembelajaran Dalam rangka Implementasi Kurikulum 2013 

Kurikulum Pendidikan Nasional 2013 merupakan revisi kurikulum 

2006 yang akan lebih mengarah ke pembangunan karakter. Pelajaran 

siswa pada kurikulum baru 2013 lebih ditekankan pada konten. Proses 

pembelajaran di SD bersifat lebih tematik. Pendidikan karakter akan 

lebih banyak di SD, semakin naik pelajaran pendidikan karakter 

berkurang dan diganti dengan pelajaran keilmuan. Evaluasi, dilakukan 

secara menyeluruh dengan mempertimbangkan empat standar 

pendidikan, yaitu standar kompetensi kelulusan, standar isi, standard 

proses, dan standar evaluasi. 

Kurikulum 2013 menghendaki proses pembelajaran yang 

mengedepankan pengalaman personal melalui observasi (menyimak, 

melihat, membaca, mendengar), asosiasi, bertanya, menyimpulkan, 

dan mengkomunikasikan. Disebutkan pula, bahwa proses 

pembelajaran yang dikehendaki adalah proses pembelajaran yang 
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berpusat pada peserta didik (student centered active learning) dengan 

sifat pembelajaran yang kontekstual. Standar proses yang semula 

terfokus pada Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi dilengkapi 

dengan Mengamati, Menanya, Mengolah, Menyajikan, 

Menyimpulkan, dan Mencipta (Pengembangan Kurikulum 2013, 

Bahan Uji Publik, Kemendikbud). 

Kurikulum SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran tematik 

integratif dari kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran tematik integratif 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 

kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. 

Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan 

integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. 

Dalam pembelajaran tematik integratif, tema yang dipilih 

berkenaan dengan alam dan kehidupan manusia. Untuk kelas I, II, dan 

III, keduanya merupakan pemberi makna yang substansial terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa 

Indonesia, Matematika, Seni-Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Di sinilah Kompetensi Dasar dari 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

diorganisasikan ke mata pelajaran lain memiliki peran penting sebagai 
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pengikat dan pengembang Kompetensi Dasar mata pelajaran 

lainnya.
58

 

C. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Penerapan 

Kurikulum 2013 

1. Penyusunan Program Supervisi Akademik 

Tugas kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik 

meliputi; menyusun program supervisi yang dimulai dari 

merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan hasil supervisi 

akademik. Agar kepala sekolah dapat melaksanakan kegiatan 

supervisi, maka kepala sekolah harus memiliki kompetensi membuat 

program supervisi akademik. Perencanaan program supervisi 

akademik adalah penyusunan dokumen perencanaan. 

Program supervisi disusun dengan memperhatikan ketentuan 

tentang pelaksanaan pengawasan dan supervisi yang diatur dalam 

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, yaitu: 

pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan 

pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara 

berkala dan berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran 

dilakukan oleh kepala setuan pendidikan dan pengawas.
59
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2. Proses Pengawasan 

Ada tahapan dalam proses pengawasan supervisi akademik, antara 

lain:
60

 

a. Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

Pemantauan dilakukan melalui antara lain, diskusi kelompok 

terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan 

dokumentasi. 

b. Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan 

melalui antara lain, pemberian contoh, diskusi, konsultasi, atau 

pelatihan. 

c. Pelaporan kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses 

pembelajaran disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan 

tindak lanjut pengembangan keprofesionalan pendidikan secara 

berkelanjutan. 

d. Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk: 

1) Penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan 

kinerja yang memenuhi atau melampaui standar, dan 

2) Pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program 

pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. 
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3. Perencanaan Pembelajaran Tematik 

Menurut Fogarty, Model pembelajaran tematik merupakan model 

pembelajaran yang pengembangannya dimulai dengan menentukan 

topik tertentu sebagai tema atau topik sentral, setelah tema ditetapkan 

maka selanjutnya tema itu dijadikan dasar untuk menentukan dasar 

sub-sub tema dari bidang studi lain yang terkait. Penentuan tema dapat 

dilakukan oleh guru melalui tema konseptual yang cukup umum tetapi 

produktif. Dapat pula ditetapkan dengan negosiasi antara guru dengan 

siswa, atau dengan cara diskusi sesama siswa. Tema dapat diambil 

dari konsep atau pokok bahasan yang ada disekitar lingkungan siswa, 

karena itu tema dapat dikembangkan berdasarkan minat dan 

kebutuhan siswa yang bergerak dari lingkungan terdekat siswa dan 

selanjutnya beranjak ke lingkungan terjauh siswa.
61

 

4. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Tematik 

Pembelajaran dengan pendekatan tematik adalah pembelajaran 

yang bertolak dari suatu topik atau tema tertentu sebagai pusat 

perhatian (center of interest) yang digunakan untuk memahami gejala-

gejala dan konsep lain yang berasal dari bidang studi yang 

bersangkutan maupun bidang studi lainnya, menurut Gillian Colins & 

Hazel Dixon. Dalam pembelajaran tematik, pengembangan 

pembelajaran dimulai dengan menentukan tema tertentu hasil 

negoisasi guru dengan peserta didik, guru sendiri, atau hasil diskusi 
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sesama guru, kemudian dikembangkan menjadi sub-sub tema dengan 

memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang studi, selanjutnya 

sub-sub tema tersebut dikembangkan menjadi kegiatan 

belajar/pengalaman belajar yang harus dilakukan peserta didik. 

5. Mengevaluasi Pembelajaran Tematik 

Dalam evaluasi pembelajaran tematik lebih menekankan pada 

aspek proses dan usaha pembentukan efek iringan atau karakter seperti 

kemampuan bekerja sama, tenggang rasa dan sebagainya. Evaluasi 

menekankan evaluasi proses dan evaluasi hasil. Teknik evaluasi yang 

digunakan dalam kurikulum 2013 adalah authentic assesment. Salah 

satu teknik penilaian yang dapat digunakan adalah penilaian berbasis 

kelas. 

Evaluas pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai evaluasi 

yang berupaya mencari informasi tentang pencapaian pengetahuan dan 

pemahaman anak, pengembangan keterampilan anak dan 

pengembangan sosial dan afektif anak dengan memanfaatkan asesmen 

alternatif dan cara informasi. Menurut Raka Joni, bahwa pada 

dasarnya evaluasi dalam pembelajaran tematik tidak berbeda dari 

evaluasi untuk kegiatan pembelajaran konvensional. 

Oleh karena itu, semua asas-asas yang perlu diindahkan dalam 

pembelajaran konvensional berlaku pula bagi penilaian pembelajaran 

tematik. Bedanya dalam evaluasi pembelajaran tematik lebih 

menekankan pada aspek proses dan usaha pembentukkan efek iringan 
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seperti kemampuan bekerja sama, tenggang rasa dan sebagainya. 

Menurut Pusat Kurikulum, penilaian siswa di kelas I dan II SD belum 

mengikuti aturan penilaian seperti mata pelajaran lain, mengingat 

anak kelas I SD belum semua lancar membaca dan menulis, maka cara 

penilaian di kelas I tidak ditekankan pada penilaian secara tertulis.
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